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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berupa studi tentang diagenesis batugamping Anggota Ngrayong Formasi 

Tuban, Daerah Kayen, Kecamatan Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Anggota 

Ngrayong Formasi Tuban merupakan salah satu formasi yang termasuk dalam Cekungan 

Jawa Timur Utara. Dengan kata lain, secara regional daerah penelitian termasuk dalam 

Cekungan Jawa Timur Utara. Batuan gamping pada Anggota Ngrayong Formasi Tuban 

ini memiliki karakteristik berwarna coklat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

komposisi penyusun batuan serta tipe diagenesis batugamping Daerah Kayen dan 

sekitarnya dengan analisis laboratorium yang terdiri atas analisis petrografi dan analisis 

diagenesis serta analisis studio yang terdiri atas beberapa tahapan yaitu pembuatan peta 

dan pembuatan skema fase diagenesis batugamping daerah penelitian. Tujuan dari 

kegiatan analisis petrografi ini adalah diketahuinya komposisi mineral penyusun batuan, 

jenis batuan dan nama batuan. Pada penelitian ini terdapat (7) tujuh sampel yang telah 

dianalisis dan penamaan batuan didasarkan pada klasifikasi Dunham (1962) yang 

dilengkapi dengan klasifikasi Embry dan Klovan (1971). Penelitian ini dilakukan pada 7 

lokasi pengamatan dengan litologi yang sama yaitu batugamping.  Sebanyak 7 (tujuh) 

sampel yang diperoleh dari lokasi penelitian, yang berdasarkan karakterisitik petrografi 

batuan karbonat seperti fragmen (skeletal grain dan non-skeletal grain), matriks dan 

semen, batugamping daerah penelitian ini berjenis packstone. Setelah tahapan analisis 

petrografi, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah analisis diagenesis batuan agar 

dapat menentukan proses diagenesis batuan beserta lingkungan diagenesis batuan daerah 

penelitian. Hasil analisis diagenesis menunjukkan bahwa batuan daerah ini mengalami 

proses diagenesis berupa mikritisasi mikrobial, kompaksi, pelarutan, sementasi, dan 

neomorfisme. Setelah proses diagenesis batuan telah dianalisis, maka dapat ditentukan 

lingkungan diagenesis yang berkembang berdasarkan skema lingkungan diagenesis 

menurut (Tucker & Wright, 1990). Hasil analisis tujuh sampel batugamping daerah 

penelitian menunjukkan tahapan diagenesis yang terjadi ada tiga yaitu, eogenesis, 

mesogenesis dan telogenesis. Tahap eogenesis terjadi di lingkungan laut ditandai dengan 

adanya proses mikritisasi mikrobial. Fase berikutnya yaitu mesogenesis yang 

berlangsung di lingkungan burial dan meteoric, menghasilkan proses kompaksi, 

sementasi, dan neomorfisme pada batuan. Kemudian melibatkan pengangkatan batuan 

akibat aktivitas tektonik, ditandai dengan pelarutan pada batugamping Anggota Ngrayong 

Formasi Tuban. Melalui tahapan diagenesis dapat ditentukan sejarah diagenesis pada  
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SUMMARY 

 

Based on petrographic analysis, the research studies the limestone diagenesis of 

Ngrayong Member of the Tuban Formation, Kayen Region, Bancar District, Tuban 

Regency, East Java. Ngrayong a Member of the Tuban Formation is one of the formations 

included in the North East Java Basin. Regionally, the research area is included in the 

North East Java Basin. The limestone of Ngrayong a Member of the Tuban Formation 

has a characteristic brown color. This research was conducted to determine the 

composition of the rock and the type of diagenesis of limestone in the Kayen area and its 

surroundings. The study involved laboratory analyses, including petrographic and 

diagenetic analysis, and studio analysis which consisted of several stages including map 

creation and developing a diagenetic phase scheme for the limestone in the research area. 

The petrographic analysis aims to identify the mineral composition of the rock, the type 

of rock, and its name. In this study, (7) samples were analyzed, and the naming of the 

rocks was based on Dunham's classification (1962), supplemented by the classification 

of Embry and Klovan (1971). The study was conducted at seven observation sites, all with 

the same lithology, which is limestone. A total of 7 (seven) samples were obtained from 

the research location, which, based on the petrographic characteristics of the carbonate 

rocks such as fragments (skeletal grains and non-skeletal grains), matrix, and cement, 

indicate that the limestone in this study area is of the packstone type. Following the 

petrographic analysis stage, the next step is to undertake a diagenetic analysis of the 

rocks to identify the diagenetic processes and the environmental settings in the research 

area. The diagenetic analysis results suggest that the rocks in this area underwent 

diagenetic processes including microbial micritization, compaction, dissolution, 

cementation, and neomorphism. After analyzing the diagenetic processes of the rocks, the 

developing diagenetic environment can be identified based on the diagenetic 

environmental scheme according to Tucker and Wright (1990). The analysis of seven 

limestone samples from the research area reveals that three stages of diagenesis occur: 

eogenesis, mesogenesis, and telogenesis. The eogenesis stage occurs in a marine 

environment and is characterized by microbial micritization processes. The subsequent 

phase, mesogenesis, takes place in burial and meteoric environments, resulting in the 

rocks’ compaction, cementation, and neomorphism. The final stage, telogenesis, involves 

the uplift of rocks due to tectonic activity, characterized by dissolution in the limestone  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bagian pendahuluan menjelaskan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan 

juga sebagai landasan kuat untuk permasalahan tersebut. Pada bab ini akan menjelaskan 

hal yang berhubungan dengan kegiatan sebelum penelitian yaitu mengenai latar belakang 

kegiatan penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah serta 

ketersampaian lokasi penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Batuan sedimen memiliki banyak jenis dan tersebar sangat luas di permukaan 

bumi (Amin, 2013). Batuan karbonat merupakan salah satu jenis batuan sedimen. Batuan 

karbonat tersusun atas partikel karbonat klastik yang tersemenkan atau kristal karbonat 

yang terendapkan secara langsung dengan kandungan material karbonat lebih dari 50% 

(Reijers & Hsu, 1986). Material-material karbonat tersebut dapat terbentuk dari proses 

biokimia akibat adanya aktivitas organisme yang terlihat kehadirannya sebagai fosil pada 

batuan karbonat (Wicaksono, Fauzielly, & Jurnaliah, 2019). 

Batugamping merupakan batuan sedimen organik yang tersusun oleh mineral 

karbonat. Batugamping adalah batuan karbonat yang menarik untuk diteliti karena mudah 

mengalami perubahan (Kotta & Sinuhaji, 2022). Penelitian ini berupa studi tentang 

diagenesis batugamping Anggota Ngrayong Formasi Tuban, Daerah Kayen, Kecamatan 

Bancar, Kabupaten Tuban, Jawa Timur berdasarkan analisis petrografi. Secara 

administrasi, daerah penelitian berada di Desa Kayen, Kecamatan Bancar, Kabupaten 

Tuban, Jawa Timur. Secara regional, daerah penelitian termasuk dalam Cekungan Jawa 

Timur Utara. Hal ini dibuktikan oleh peneliti sebelumnya yang telah melakukan studi 

regional pada cekungan ini yang hasilnya disajikan dalam bentuk peta geologi regional 

skala 1:250.000. Daerah penelitian didominasi oleh batugamping yang berdasarkan Peta 

Geologi Regional Lembar Jatirogo skala 1:250.000 masuk dalam Anggota Ngrayong 

Formasi Tuban (Tmtn) yang diperkirakan berumur Miosen Awal-Miosen Tengah.  

Menurut (Scholle & Scholle, 2003), penyusun utama batugamping purba terdiri 

dari skeletal grain, non-skeletal grain, matrix dan semen. Untuk mengetahui 

batugamping yang telah mengalami diagenesis perlu diketahui proses yang terjadi pada 

batugamping (Jalil, et al., 2023). Diagenesis merupakan proses perubahan pada sedimen 

secara alamiah, sejak proses pengendapan dimulai hingga batas awal proses 

metamorfisme  (Kotta & Sinuhaji, 2022). Proses diagenesis adalah mikritisasi mikrobial, 

sementasi, pelarutan, neomorfisme, dolomitisasi, dan kompaksi (Tucker & Wright, 

1990). 

Terdapat penelitian mengenai diagenesis pada Anggota Ngrayong Formasi Tuban 

dimana analisis diagenesis dilakukan pada satuan batupasir Anggota Ngrayong Formasi 

Tuban yang dimana hasil analisis diagenesis menunjukkan batuan pasir daerah penelitian 

memiliki tiga tahapan diagenesis yaitu tahap eogenesis, mesogenesis, dan telogenesis 

(Abdillah, 2013). Selain itu terdapat juga penelitian diagenesis batugamping pada 
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Formasi Wonosari di daerah Ngrijang Sengon, Pacitan, Jawa Timur dimana hasil 

penelitian menghasilkan analisis petrografi, analisis proses diagenesis, sejarah 

lingkungan diagenesis serta terdapat kaitan sejarah lingkungan diagenesis dengan waktu 

relatif (Maryanto, 2015). Terdapat juga penelitian diagenesis batugamping pada Formasi 

Pasean daerah Guluk-Guluk, Sumenep, Jawa Timur dimana hasil penelitian menunjukkan 

hasil analisis petrografi batuan yang berjenis rustone, floatstone, calcareous lithic wacke, 

wackestone, dan packstone, analisis diagenesis berupa proses diagenesis pada batuan 

serta sejarah lingkungan diagenesis batuan (Sugiharto & Jusfarida, 2021). Penelitian 

mengenai diagenesis yang lain dilakukan di daerah Sukolilo, Jawa Tengah dimana hasil 

penelitian menghasilkan analisis petrografi, analisis proses diagenesis, dan sejarah 

lingkungan diagenesis (Kusuma & K, 2019). Rahmadani (2024) juga meneliti 

batugamping Anggota Ngrayong Formasi Tuban, namun penelitian hanya sebatas analisis 

petrografi serta studi mikrofasies. Penelitian ini difokuskan meneliti batugamping untuk 

dapat mengetahui komposisi penyusun, proses dan tahapan yang terjadi serta lingkungan 

diagenesisnya. Guna mengetahui proses diagenesis pada batugamping ini perlu dilakukan 

analisis secara megaskopis dan mikroskopis atau pengamatan petrografi, sehingga 

perubahan mineral pada batuan dapat diidentifikasi (Praja, et al., 2022). Penelitian detail 

mengenai proses diagenesis batugamping di daerah penelitian sampai saat ini belum ada. 

Oleh karena itu penelitian pada batugamping Anggota Ngrayong Formasi Tuban daerah 

Kayen ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk memperkaya informasi mengenai 

batugamping daerah ini berdasarkan data primer lapangan.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi tipe diagenesis batugamping 

Formasi Tuban Anggota Ngrayong daerah penelitian yang memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis mineral penyusun batugamping daerah penelitian 

2. Mengidentifikasi proses diagenesis batugamping daerah penelitian 

3. Menginterpretasikan tahapan dan lingkungan diagenesis batugamping daerah 

penelitian  

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan maksud dan tujuan diatas, ditentukan rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja mineral penyusun batugamping pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana proses diagenesis batugamping daerah penelitian? 

3. Bagaimana tahapan dan lingkungan diagenesis batugamping pada daerah penelitian? 
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Tabel 1. 1 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 
Analisis 

Petrografi 

Analisis 

Proses 

Diagenesis 

Analisis Fase 

Diagenesis 

Sejarah 

Lingkungan 

Diagenesis 

Kaitan Sejarah 

Lingkungan 

Diagenesis dengan 

Waktu Relatif 

1 

Abdillah, Faizal. "Studi 

Batuan Asal (Provenance) 

dan Diagenesis Batupasir 
Formasi Ngrayong Daerah 

Tempuran dan Sekitarnya, 

Kecamatan Medang, 
Kabupaten Blora, Jawa 

Tengah." Geological 

Engineering E-Journal, vol. 
5, no. 1, 2013, pp. 84-96. 

     

2 Maryanto, S., 2015. 

Sedimentologi dan 

Diagenesis Batugamping 
Formasi Wonosoari di 

Ngrijang Sengon, Pacitan, 

Jawa Timur. Jurnal Geologi 
dan Sumberdaya Mineral, 

16(4), pp. 213-229. 

     

3 Kusuma, W. B. & K., 2019. 
Studi Lingkungan 

Pengendapan dan Diagenesis 

Batuan Berdasarkan Analisis 
Petrografi di Daerah 

Sukolilo, Pati, Jawa Tengah. 

Jurnal Nasional Pengelolaan 
Energi, 1(1), pp. 6-16. 

     

4 Sugiharto, R. P. & J., 2021. 

Pemetaan Geologi dan 
Analisis Petrografi untuk 

Menentukan Diagenesa 

Batugamping pada Formasi 
Pasean Daerah Guluk-Guluk 

dan Sekitarnya Kabupaten 

Sumenep Provinsi Jawa 
Timur. Surabaya, Institut 

Teknologi Adhi Tama, pp. 

598-613. 

     

5 Rahmadani, Gea Fanny. 
(2024) Studi Mikrofasies 

Batugamping Formasi Tuban 

Anggota Ngrayong Daerah 
Ngujuran dan Sekitarnya, 

Kecamatan Bancar, 

Kabupaten Tuban, Jawa 
Timur. Palembang: 

Universitas Sriwijaya 

     

6 Limbong, Nova Rantika. 
(2024). Tipe Diagenesis 

Batugamping Anggota 

Ngrayong, Formasi Tuban 
Daerah Kayen Dan 

Sekitarnya, Kecamatan 

Bancar, Kabupaten Tuban, 

Jawa Timur. Palembang: 

Universitas Sriwijaya 

     

Keterangan: 

 

 

 

1.4 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah dari penelitian difokuskan meneliti batugamping daerah 

Kayen dan sekitarnya dengan pengamatan secara megaskopis dan mikroskopis dengan 

Sudah Diteliti 

Objek Penelitian 
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tujuan untuk mengetahui komposisi penyusun, proses dan fase diagenesis yang terjadi 

serta lingkungan diagenesisnya. 

 

1.5 Ketersampaian Daerah Penelitian  

Secara geografis, Kabupaten Tuban terletak pada koordinat 111o30’-112o35’ 

Bujur Timur dan  6o40’-7o18’ Lintang Selatan. Ketersampaian lokasi daerah penelitian 

membutuhkan waktu kurang lebih 17 jam (jarak tempuh 1.101 km) jika menggunakan 

jalur darat menggunakan bus dengan keberangkatan dimulai dari Indralaya Utara dan 

jalur laut menyeberangi Selat Sunda menggunakan kapal feri. Adapun lokasi daerah 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian 
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